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This study aimed to analyze the difference in Pancasila Education learning outcomes of 
fifth-grade students before and after the use of Smart Box media and to determine its 
effectiveness based on N-Gain analysis on the topic Pancasila in My Life. Methods: A 
quantitative pre-experimental approach with a One Group Pretest-Posttest Design was 
employed, involving all 18 fifth-grade students of SDN Mulyoharjo 02 selected through 
total sampling. Data were collected through tests, observation, interviews, and 
documentation, and analyzed using the Shapiro-Wilk normality test, Paired Sample t-
Test, and N-Gain analysis with SPSS 27. Results: The mean pretest score was 54.22 
and increased to 90.33 in the posttest, with 100% mastery learning achieved. The Paired 
Sample t-Test yielded a significance value of 0.000 (< 0.05), indicating a significant 
difference in learning outcomes, while the N-Gain analysis produced a mean value of 
0.8040 (80.40%), categorized as high. Novelty: This study offers empirical evidence on 
the effectiveness of a concrete, multisensory Smart Box medium specifically designed 
for the topic of Pancasila’s historical chronology and value-based behavior, an area that 
has been underexplored in prior Smart Box research focused mostly on mathematics and 
science subjects. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan hasil belajar Pendidikan Pancasila 
siswa kelas V sebelum dan sesudah penggunaan media Smart Box serta mengetahui tingkat 
efektivitasnya berdasarkan analisis N-Gain pada materi Pancasila dalam Kehidupanku. 
Metode: Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-Experimental 
One Group Pretest-Posttest Design, melibatkan seluruh 18 siswa kelas V SDN Mulyoharjo 
02 yang dipilih menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas Shapiro-
Wilk, Paired Sample t-Test, dan analisis N-Gain berbantuan SPSS 27. Hasil: Nilai rata-rata 
pretest sebesar 54,22 meningkat menjadi 90,33 pada posttest dengan ketuntasan belajar 
mencapai 100%. Hasil uji Paired Sample t-Test memperoleh nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) 
yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan, sedangkan analisis N-Gain menghasilkan 
nilai rata-rata 0,8040 (80,40%) yang termasuk kategori tinggi. Kebaruan: Penelitian ini 
memberikan bukti empiris mengenai efektivitas media Smart Box yang bersifat konkret dan 
multisensori, yang dirancang khusus untuk materi kronologi sejarah Pancasila dan 
pembiasaan perilaku bernilai Pancasila, sebuah area yang masih jarang dikaji pada penelitian 
Smart Box sebelumnya yang lebih banyak berfokus pada mata pelajaran matematika dan IPA. 

Kata kunci: Efektivitas, Media Smart Box, Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan landasan utama dalam mempersiapkan generasi muda untuk 

menghadapi perubahan dan tantangan pada era globalisasi. Pendidikan tidak hanya berfungsi 
menyampaikan ilmu pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap, nilai, dan kepribadian 
peserta didik agar mampu memberikan manfaat bagi masyarakat, bangsa, dan negara 
(Sumiyati et al., 2025). Keberhasilan pembelajaran pada jenjang sekolah dasar akan sangat 
memengaruhi perkembangan peserta didik pada tahap pendidikan selanjutnya, sehingga 
proses pembelajaran perlu dirancang secara matang, menarik, dan berpusat pada kebutuhan 
peserta didik (Rahman et al., 2022). 

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran strategis di jenjang sekolah dasar adalah 
Pendidikan Pancasila, yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
siswa agar mampu memahami serta mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 
sehari-hari (Mardin & Putro, 2025). Melalui pembelajaran ini, peserta didik dibimbing untuk 
tumbuh menjadi pribadi yang berintegritas, demokratis, adil, dan berperikemanusiaan, serta 
memiliki rasa cinta tanah air (Putri et al., 2023). Materi Pancasila dalam Kehidupanku menjadi 
salah satu materi penting pada kelas V karena membekali peserta didik dengan pemahaman 
mengenai kedudukan, fungsi, dan makna setiap sila Pancasila. 

Peserta didik kelas V sekolah dasar umumnya berada pada tahap perkembangan 
operasional konkret, sehingga mereka mulai mampu berpikir logis terhadap hal-hal nyata, 
memiliki rasa ingin tahu tinggi, senang bermain, dan mudah bosan apabila pembelajaran 
kurang menarik (Marinda, 2020). Guru perlu menghadirkan pembelajaran inovatif yang 
menyesuaikan karakteristik tersebut, misalnya melalui media berbasis permainan edukatif, 
karena bermain berperan penting dalam menstimulasi perkembangan kognitif anak (Najikhah 
et al., 2024). 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak generasi muda mengalami 
penurunan moral akibat pengaruh globalisasi, lingkungan pergaulan, dan kemajuan media 
elektronik, sehingga penanaman nilai-nilai Pancasila perlu dilakukan sejak dini agar generasi 
muda memiliki arah dan karakter yang baik (Risdiany & Dewi, 2021). Namun, pembelajaran 
Pendidikan Pancasila di berbagai sekolah dasar masih banyak menggunakan metode 
konvensional berupa ceramah dan penugasan berbasis buku paket tanpa media pembelajaran 
yang inovatif. Metode yang tidak variatif dapat memperlambat perkembangan berpikir siswa 
serta menurunkan antusiasme dan motivasi belajar secara keseluruhan (Mufidah & Tirtoni, 
2023). Kondisi serupa juga ditemukan pada pembelajaran PPKn di sekolah dasar, di mana 
peserta didik masih mengalami kesulitan memahami konsep, penjelasan guru, maksud soal, 
serta penerapan sikap positif berdasarkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari, 
yang salah satunya dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran yang kurang inovatif 
(Rondli et al., 2020). 

Berdasarkan hasil observasi di SDN Mulyoharjo 02, pembelajaran Pendidikan Pancasila 
kelas V masih didominasi metode ceramah dan buku paket sebagai satu-satunya sumber 
belajar, sehingga peserta didik cenderung pasif dan mengalami kesulitan memahami materi 
Pancasila dalam Kehidupanku, khususnya mengenai kronologi kelahiran Pancasila, 
pembiasaan perilaku Pancasila, dan keteladanan perilaku Pancasila. Rata-rata hasil belajar 
siswa hanya mencapai 68,5, berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah 
sebesar 75. Kondisi ini menuntut adanya inovasi media pembelajaran yang mampu 
mengonkretkan materi yang bersifat abstrak. 

Salah satu alternatif media pembelajaran fisik yang inovatif dan relevan adalah media 
Smart Box, yaitu media berbentuk kotak interaktif berisi ringkasan materi, kartu soal, gambar, 
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dan permainan edukatif yang mendorong siswa terlibat aktif dalam pembelajaran (Artika et 
al., 2024). Media fisik yang bersifat multisensori, yaitu melibatkan lebih dari satu indera seperti 
melihat, menyentuh, mendengar, dan bergerak, dapat membantu siswa memahami, 
mengingat, dan menerapkan materi dalam kehidupan sehari-hari (Ananda et al., 2025). 
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa penggunaan media 
pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan siswa 
dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar. Hal ini terlihat pada penggunaan 
media pembelajaran pada media pembelajaran berbasis aktivitas dan permainan seperti 
PowerPoint interaktif materi lambang negara Garuda Pancasila juga terbukti mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas rendah sekolah dasar (Najikhah et al., 2023), sedangkan 
penggunaan media pembelajaran pada materi pecahan turut menunjukkan bahwa 
pengembangan media yang tepat berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa 
(Najikhah et al., 2023). Sejalan dengan hal tersebut, penerapan model pembelajaran 
berbantuan media permainan seperti Ludo juga terbukti berpengaruh terhadap hasil belajar 
kognitif siswa kelas V sekolah dasar (Rondli & Farikhah, et al., 2023), yang memperkuat asumsi 
bahwa media berbasis aktivitas dan permainan dapat menjadi solusi bagi pembelajaran 
Pendidikan Pancasila yang lebih menarik. 

Beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa media Smart Box memiliki 
potensi meningkatkan hasil belajar siswa pada berbagai mata pelajaran, seperti IPAS dan 
matematika. Meskipun demikian, penggunaan media Smart Box pada pembelajaran 
Pendidikan Pancasila, khususnya materi Pancasila dalam Kehidupanku di kelas V, masih 
belum banyak diteliti. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada mata pelajaran 
matematika, IPAS, maupun pembelajaran tematik, sehingga penelitian ini memiliki kebaruan 
karena menguji efektivitas media Smart Box pada materi yang menuntut pemahaman sejarah 
sekaligus penerapan nilai dalam perilaku sehari-hari. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 
ini bertujuan untuk (1) menganalisis perbedaan hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas 
V SDN Mulyoharjo 02 pada materi Pancasila dalam Kehidupanku sebelum dan sesudah 
menggunakan media Smart Box, dan (2) menganalisis tingkat efektivitas penggunaan media 
Smart Box terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa berdasarkan hasil analisis N-
Gain. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis Pre-Experiment dan 

desain One Group Pretest-Posttest Design, yaitu pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah 
pemberian perlakuan pada satu kelompok tanpa kelompok pembanding. Desain ini dipilih 
karena penelitian bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan media Smart Box sebagai 
variabel bebas terhadap hasil belajar Pendidikan Pancasila materi Pancasila dalam 
Kehidupanku sebagai variabel terikat. Penelitian dilaksanakan di kelas V SDN Mulyoharjo 02, 
Kecamatan Pati, Kabupaten Pati, pada bulan Agustus 2026 melalui tiga kali pertemuan yang 
meliputi penyampaian materi kronologi kelahiran Pancasila, pembiasaan perilaku Pancasila, 
dan keteladanan perilaku Pancasila, dengan pemberian pretest pada pertemuan pertama dan 
posttest pada pertemuan ketiga. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang 
berjumlah 18 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability 
sampling dengan jenis sampling jenuh (Total sampling), sehingga seluruh anggota populasi 
dijadikan sampel penelitian tanpa proses pemilihan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, observasi, tes, dan 
dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada guru kelas untuk mengetahui kondisi 
pembelajaran sebelum penelitian dilaksanakan. Observasi digunakan untuk mengamati 
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aktivitas pembelajaran secara langsung. Instrumen tes berupa soal pretest dan posttest yang 
terdiri atas 15 soal pilihan ganda dan 5 soal esai yang telah divalidasi menggunakan uji 
validitas isi. Dokumentasi digunakan untuk memperkuat keabsahan data penelitian melalui 
foto dan catatan kegiatan pembelajaran (Hutasuhut & Albina, 2025). Analisis data diawali 
dengan uji prasyarat berupa uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk, yang dipilih 
karena jumlah sampel penelitian tergolong kecil (n < 50) sehingga metode ini dinilai lebih 
konsisten dibandingkan uji Kolmogorov-Smirnov maupun Anderson-Darling (Nasar et al., 
2024). Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 
Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired Sample t-Test untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah 
perlakuan, dengan kriteria H₀ ditolak apabila nilai signifikansi (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 
(Ayu Rahmani et al., 2025). Untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan media Smart 
Box, dilakukan analisis N-Gain (Normalized Gain) dengan rumus: 

N-Gain = (Skor Posttest − Skor Pretest) / (Skor Maksimal − Skor Pretest) 
Nilai N-Gain kemudian dikategorikan menggunakan kriteria pada Tabel 1 (Fithriyah & 
Mashari, 2025). 

Tabel 1. Kriteria N-Gain 
Perolehan N-Gain Kategori 

N-Gain ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ N-Gain < 0,70 Sedang 

N-Gain < 0,30 Rendah 

 
Seluruh proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

program SPSS versi 27. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Penelitian dilaksanakan pada 18 siswa kelas V SDN Mulyoharjo 02 melalui tiga kali 
pertemuan menggunakan pembelajaran berbantuan media Smart Box pada materi Pancasila 
dalam Kehidupanku. Data pretest diperoleh sebelum perlakuan, sedangkan data posttest 
diperoleh setelah siswa mengikuti pembelajaran menggunakan media Smart Box. Deskripsi 
statistik data pretest dan posttest disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Deskripsi Data Pretest dan Posttest 

Data N Minimum Maksimum Rata-Rata Std.Deviasi 

Pretest 18 29 80 54,22 16,37 

Posttest 18 77 100 90,33 7,36 

 
  Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 54,22 masih berada di bawah 
KKM sekolah (75), sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 90,33, dengan 
peningkatan rata-rata sebesar 36,11 poin. Seluruh siswa (100%) mencapai nilai di atas KKM 
pada posttest. Sebelum pengujian hipotesis, data pretest dan posttest terlebih dahulu diuji 
normalitasnya menggunakan Shapiro-Wilk, dengan hasil pada Tabel 3. 
 
 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Data Statistik (Shapiro- Wilk) Df Sig. 
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Pretest 0,946 18 0,106 

Posttest 0,933 18 0,260 

 
 Nilai signifikansi pretest (0,106) dan posttest (0,260) keduanya lebih besar dari 0,05, 
sehingga kedua data dinyatakan berdistribusi normal dan analisis dapat dilanjutkan 
menggunakan statistik parametrik Paired Sample t-Test, sebagaimana disajikan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Pasangan Mean S.td. 
Deviasi 

t df Sig. (2-tailed) 

Pretest - Posttest -36,127 -12,223 17 0,00 

 
 Hasil uji Paired Sample t-Test memperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 (< 
0,05), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang 
signifikan antara hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa sebelum dan sesudah menggunakan 
media Smart Box. Selanjutnya, tingkat efektivitas media Smart Box dianalisis menggunakan 
uji N-Gain, dengan hasil pada Tabel 5. 
 

Tabel 5. Hasil Uji N-Gain 

N N Minimum Maksimum Rata-Rata Kategori 

N-Gain (Skor) 18 0,48 1,00 0,8040 Tinggi 
N-Gain (%) 18 47,83 80,40 80,40 Tinggi 

 
 Nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,8040 atau 80,40% berada pada kategori tinggi (N-Gain 
≥ 0,70). Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media Smart Box efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V SDN Mulyoharjo 02 pada 
materi Pancasila dalam Kehidupanku. 
 
Pembahasan 
Perbedaan Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Menggunakan Media Smart Box 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik masih relatif 
rendah, dengan nilai rata-rata pretest 54,22 yang berada di bawah KKM. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa sebelum diberikan pembelajaran menggunakan media Smart Box, 
peserta didik belum memiliki penguasaan yang optimal terhadap materi kronologi kelahiran 
Pancasila, pembiasaan perilaku Pancasila, dan keteladanan perilaku Pancasila. Setelah 
pembelajaran menggunakan media Smart Box, nilai rata-rata meningkat menjadi 90,33 dengan 
ketuntasan belajar mencapai 100%, yang mengindikasikan adanya perubahan pemahaman 
yang signifikan. 

Peningkatan tersebut terjadi karena media Smart Box memberikan pengalaman belajar 
yang lebih konkret, visual, dan interaktif. Peserta didik tidak hanya menerima materi melalui 
penjelasan guru, tetapi juga berinteraksi langsung dengan gambar, kartu, dan aktivitas 
permainan yang berkaitan dengan materi Pancasila. Aktivitas mengamati, memilih, 
mengelompokkan, memberikan alasan, dan berdiskusi yang dilakukan peserta didik selama 
pembelajaran sejalan dengan penelitian (Rondli & Damayanti, et al., 2023), pada siswa kelas V 
yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan aktivitas peserta didik secara 
langsung dapat meningkatkan hasil belajar pada ranah pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
sekaligus. Selain itu penelitian tersebut juga sejalan dengan penggunaan media permainan 
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berupa roda putar dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila terbukti menghasilkan 
perbedaan hasil belajar yang signifikan (Rondli & Hermayanti, et al., 2023) yang memperkuat 
temuan bahwa media berbasis permainan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 
menarik dan melibatkan peserta didik secara aktif. 

Meningkatnya pemahaman dan hasil belajar siswa setelah penerapan media Smart Box 
turut sejalan dengan temuan (Najikhah et al., 2026), yang mengungkapkan bahwa penggunaan 
media pembelajaran berbasis literasi digital pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di 
sekolah dasar mampu memvisualisasikan materi secara kontekstual sehingga meningkatkan 
keterlibatan aktif, antusiasme, serta mempermudah siswa memahami nilai-nilai Pancasila. 
Pada materi yang bersifat abstrak seperti pengamalan nilai Pancasila, penggunaan media 
bergambar juga terbukti efektif menciptakan pembelajaran yang interaktif dan praktis serta 
membantu siswa mengaitkan materi dengan konteks kehidupan sehari-hari (Najikhah et al., 
2025). Hasil uji Paired Sample t-Test dengan nilai signifikansi 0,000 memperkuat kesimpulan 
bahwa perbedaan hasil belajar tersebut bersifat signifikan secara statistik, bukan sekadar 
perbedaan deskriptif semata. 

 
Efektivitas Penggunaan Media Smart Box Berdasarkan Analisis N-Gain 

Hasil analisis N-Gain sebesar 0,8040 (80,40%) yang termasuk kategori tinggi 
menunjukkan bahwa penggunaan media Smart Box tidak hanya menghasilkan perbedaan 
rata-rata nilai yang signifikan, tetapi juga memberikan peningkatan kemampuan peserta didik 
yang besar dibandingkan skor maksimum yang mungkin dicapai. Nilai N-Gain minimum 
sebesar 0,48 dan maksimum 1,00 menunjukkan bahwa peningkatan dialami oleh seluruh 
peserta didik meskipun dengan tingkat yang bervariasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
(Rondli et al., 2026) yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif 
dapat meningkatkan minat, keaktifan, antusiasme, keterlibatan, pemahaman, dan hasil belajar 
siswa sekolah dasar. Meskipun penelitian tersebut menggunakan media digital berupa 
PowerPoint, video interaktif, dan aplikasi pembelajaran, sedangkan penelitian ini 
menggunakan Smart Box berbentuk konkret, keduanya memiliki kesamaan dalam memberi 
kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi secara aktif dengan materi pembelajaran. 
Efektivitas media Smart Box juga berkaitan dengan karakteristik siswa sekolah dasar yang 
masih membutuhkan pengalaman belajar konkret, sehingga konsep abstrak mengenai 
kedudukan dan nilai-nilai Pancasila dapat disajikan dalam bentuk gambar, kartu, dan 
permainan yang lebih mudah dipahami. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat 
temuan-temuan sebelumnya bahwa penggunaan media pembelajaran yang konkret, visual, 
dan interaktif dapat mendukung peningkatan hasil belajar siswa sekolah dasar, sekaligus 
memberikan kontribusi baru berupa bukti efektivitas media Smart Box secara khusus pada 
mata pelajaran Pendidikan Pancasila materi Pancasila dalam Kehidupanku, yang sebelumnya 
belum banyak dikaji dalam penelitian-penelitian terdahulu. 

 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar Pendidikan Pancasila siswa kelas V SDN 
Mulyoharjo 02 sebelum dan sesudah menggunakan media Smart Box, yang ditunjukkan oleh 
peningkatan nilai rata-rata dari 54,22 menjadi 90,33 serta hasil uji Paired Sample t-Test dengan 
signifikansi 0,000 (< 0,05). Penggunaan media Smart Box juga terbukti efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar, dengan nilai N-Gain rata-rata sebesar 0,8040 (80,40%) yang 
termasuk kategori tinggi. Implikasinya, media Smart Box dapat digunakan sebagai salah satu 
alternatif media pembelajaran konkret, interaktif, dan menyenangkan untuk mendukung 
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peningkatan hasil belajar Pendidikan Pancasila di sekolah dasar. Penelitian ini memiliki 
keterbatasan pada cakupan subjek yang hanya melibatkan satu kelas tanpa kelompok kontrol, 
sehingga penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain yang lebih kompleks 
dengan kelompok pembanding serta memperluas cakupan materi, mata pelajaran, dan jenjang 
kelas guna memperkuat generalisasi temuan. 
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